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ABSTRAK

Kesamaan status sosial atau kondegda’ah bagi calon pasangan
pernikahan berperan sebagai salah satu pertimbateganterciptanya keluarga
yang harmonis. Islam tidak menjelaskan secararieqéerkait unsur-unsur yang
harus dipenuhi dalam konsdgafa’ah. Sebagai seorang yang menjadi sumber
pertimbangan dari kebanyakan masalah yang bersigggu dengan Hukum
Islam, kyai harus mampu memberi jawaban dan pertigdra terhadap masalah
kafa’ah baik untuk keluarganya maupun santri dan masyangkaf) berhasrat
untuk menikah. Penelitian ini bertujuan untuk mealiggan mengungkap sikap
kyai muda Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tdeépamakngkafa’ah
serta mendeskripsikan dan menganalisis apk#itdiahyang mereka pahami dan
terapkan itu telah sesuai dengan hukum Islam {fik#n dipandang wajar dari sisi
sosiologis.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangéield reseach Penelitian ini
dilaksanakan di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantrapyak Yogyakarta.
Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk peteeh deskriptif-analitis, yaitu
penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, gembarkan dan
menguraikan suatu masaldtafa’ah) secara obyektif dari obyek yang diselidiki.
Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dawavecara dengan kyai muda
Pondok Pesantren Krapyak, observasi dan dokumenRendekatan yang
digunakan adalah menggunakan pendekatan sosiottagis normatif (hukum
Islam).

Hasil penelitan menyebutkan bahwa mayoritas kyailansepakat bahwa
unsur agama merupakan syarat mutlak berlangsunpgesg@kahan. Meskipun
demikian, kyai muda Krapyak lebih terbuka untuk wrasnsur lainnya dalam
konsepkafa’'ah karenakafa’ah menurut mereka adalah syarat lazim s8gtiap
tempat memiliki kecenderungan sendiri-sendiri dataemilih pasangan. Selama
tidak keluar dari nilai-nilai ajaran Islam, haldebut tidak ada larangaikafa’ah
ini berdiri dengan landasanrf atau adat istiadat demi melestarikaagasid as-
syari’ah yaitu hifzu an-nasl dan hifzu ad-din. Sehingga Kyai Muda Krapyak
merasa perlu untuk memiliki standar kafa’ah untuk keluarga pesantrennya yang
hendak menikah yaitu bisa menjadi teladan, memiliki kapasitas, kualitizs
kapabilitas yang memadai seperti hafal al-Quran mamiliki tingkat keilmuan
yang tinggi, dan mengenal secara mendalam terkaiadkepesantrenan, sebab
keluarga pondok peantren memiliki peran, tugas tdaggung jawab besar atas
amanah yang percayakan oleh masyarakat kepadanya.

Kata kunci: Konseafa’'ah kyai, pesantren, sikap.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkar Tidak dilambangkan

< Ba B be

o Ta T te

& Sa 8 Es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha’ h ha(dengan tutik di bawah)
c kha’ Kh Dan dan ha

> dal D de

5 zal z Zet (dengan titik di atas)
) ra’ R er

5 zai Z zet

o sin S Es

5 syin Sy Es dan ye
2 sad s Es (dengan titik di bawah)
o2 dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan ttitik di bawah)
o) za’ z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik dari atas
¢ gain G ge

o fa F ef
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) qaf Q qi
4 kaf K ka
J lam L ‘el
¢ mim M 'em
o nun N ‘en
3 wawu W W
s ha’ H ha
. Hamzah ’ apostrof
¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahDitulis Rangkap
T Ditulis Muta‘adiddah
" Ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan ditulish.
LS~ Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalng suadah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat,afegainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti denagan kata sandang 'al’ seta banakedua itu terpisah

maka ditulis dengah.

AR ENKY Ditulis Karamah al-auliya
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harak#rhah, kasrah dan

dammah ditulis t atauh.
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Ll 3185 dituliis Zakah al-fitri

D. Vocal pendek

Fathah Ditulis A

Ditulis Fa‘ala

Kasrah Ditulis |

Ditulis Zukira
Dammah Ditulis U

Ditulis yazhabu

E. Vocal Panjang

1 Fathah + Alif Ditulis a
ial> Ditulis jahiliyyah

2 Fathah +ya’mati Ditulis ai
ey Ditulis tansa

3 Kasrah + ya’'mati Ditulis i
£S5 Ditulis karim

4 Dammah + wawu mati Ditulis u
=2 Ditulis furud

F. Vocal Rangkap

1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai

2 S Ditulis Bainakum
3 Fathah + wawu mati Ditulis Au

4 Js Ditulis Qaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkn dengan

apostrof

Ditulis A’antum

‘,.:Jﬁ
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Ditulis

U‘iddat

£

Ditulis

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyahdituis menggunakn hurdF.

of A Ditulis Al-Qur‘an
ALl Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis denagan mengunakan huruf

Syamsiyyh yang mengikutinya, denagan mengilangkan hurihifa.

clacdl

Ditulis

As-Sama’

)

Ditulis

Asy-Syams

I.  Penyusunan kata-kat dalam rangkian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

P s

ditulis

Zawi al-furud

) J.a\

ditulis

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah pedoman hidup bagi seluruh umat manusiam selalu
mengajarkan kepada semua penganutnya untuk berosaieapai segala tujuan
yang dikehendakinya dengan cara yang balemikian halnya kebahagian pasca
pernikahan merupakan tujuan bagi setiap manusig lyamiat untuk melanjutkan
kehidupannya menuju mahligai perkawinan. Kebahagtasadalah kebahagiaan
secara lahir yang berupa terciptanya keluarga yeamgnonis, sejahtera, dan
bahagia serta mendapat keturunan yang baik, makghehagiaan batin berupa
ketenangan jiwa dan kedamaian hati. Oleh karenzutah selayaknya semua
umat manusia berusaha menciptakan pernikahan ykang membawa kepada
kebahagiaan lahir dan batin. Disamping itu perkawimanurut Islam merupakan
tuntunan agama vyang perlu mendapatkan perhatiaminggg tujuan
melangsungkan perkawinan pun hendaknya ditujukamkumemenuhi petunjuk
agama. Kalau diringkas ada dua tujuan orang malaggan perkawinan ialah
memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.

Akad nikah adalah kontrak seumur hidup antara ddevidu yang mana
mereka berdua bukan saja akan selalu bersama dalka) tetapi juga dalam

duka. Suami isteri nantinya, setiap hari akan blamyalampui waktu-waktu yang

! Adi Syamsu AlamUsia Ideal untuk Menikahcet. ke- 2, (Jakarta: PPHIM, 2006),
him.9.

2 Abdul Rahman Ghozalkigh Munakahat, cet. ke- 4, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 22.



harus dilakukan bersama-sama. Jika antara kedu@akamemiliki “kesamaan”,
maka kebersamaan terus menerus dalam waktu lamara#ahirkan kebosanan.
Idealnya sebuah kehidupan rumah tangga adalah tduk rukun, bahagia dan
tentram. Hanya saja, sebuah perjalanan hidup tielaknanya mulus sesuai yang
diharapkan, kadang terdapat perbedaan pandangam aaémahami kehidupan
dan kecocokan, pasangan suami istri merasa tidaary dan tidak tentram lagi
dengan perkawinan mereka. Pada kenyataannya merhbimangan keluarga
tidak mudah, sehingga sering janji suci perkawiharus berakhir di meja hijau
persidangah Di sinilah pentingnya memilih pasangan yang téctajar tujuan
utama dari pernikahan dapat tercipta yakni membarngluarga yang sakinah
mawaddah dan rahmabh.

Lebih tegas Wahbah az-Zuhaily menyatakan bahwa rmenadat,
kemaslahatan hubungan suami isteri tidak akan jedwvibila tidak ada
kesepadanan di antara keduanya. Menurut adat, dadmser seorang suami besar
pengaruhnya terhadap istri, maka tidak ada kesepad#ni, suami tersebut
menjadi tidak berpengaruh lagi terhadap isteridy@abila seorang suami tidak
kufu’” dengan istrinya, maka hubungan suami istri tide&knaberlangsung lama,
tali kasih sayang antara keduanya akan putus diélahjasuami bukan pemimpin

lagi dalam rumah tangga.

3 Ibid., him. 118.

4 Chuzaemah T. Yanggo dan A. Hafiz anshary. APZpblematika Hukum Islam
Kontemporey cet. ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), l@m.7

* Wahbah az-Zuhaily, Figh al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikri) VII: 233.



Setiap orang memiliki daya tarik tertentu di sargmelera tertentu dalam
memilih calon pasangan hidupnya. Daya tarik ada yemgifat lahir, kecantikan
atau kegantengan misalnya, ada juga daya tarik yaegempel diluar seperti
kekayaan, pangkat, atau nama besar, ada juga delayang bersumber dari
dalam diri seseorang, seperti kelembutan, keseti@amahan, dan berbagai ciri
kepribadian lainnya. Selera manusia juga berbeda;ksda yang tertarik kepada
rupa, ada yang sangat mempertimbangkan harta Hatajaserta status sosial, di
samping ada yang seleranya ada pada kualita® hati.

Kafa’ah atau kufu’ dalam hukum Islam adalah keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehinggsingxaasing calon tidak
merasa berat untuk melangsungkan perkawinktaksudnya adalah laki-laki
sebanding dengan calon isterinya, sama dalam k&dodwsebanding dalam
tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak dan leskayJadi, tekanan dalam hal
kafa’ah adalah keseimbangan, keharmonisan, dan kesergsiatama dalam hal
agama, yaitu akhlak dan ibadah, sebab kkdda'ah diartikan persamaan dalam
hal harta atau kebangsawanan, maka akan berdminteknya kasta, sedangkan

manusia di sisi Allah Swt adalah safitdal ini sesuai dengan firman Allah Sw:
A i (S ST 0] 1, Lxd 3y Lgmd oSlbao y 8y 875 (STl U)o

Y e ke 1 0 S

® Achmad MubarokPsikologi Keluarga(Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2005), him. 117.
" Zakiyah Darajatllmu Figh. (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). IV: 73.
8 Abdul Rahman Ghozalkigh Munakahat, him. 97.

° Al-Hujurat (49): 13.



Kafa’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendoro
kebahagiaan antara suami isteri, dan lebih menjaeselamatan perempuan dari
kegagalan dan keguncangan rumah tanigéa’ah dianjurkan oleh Islam dalam
memilih suami atau isteri, tetapi tidak menentukah atau tidaknya perkawinan.
Kafa'ah adalah hak bagi wanita atau walinya. Karena suatkapgénan yang
tidak seimbang dan serasi akan menimbulkan proltikenaerkelanjutan, atau
besar kemungkinan akan menyebabkan terjadinyanaéane

Keberadaarkafa’'ah dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan danju
perkawinan. Dengan adanyeafa’ah dalam perkawinan diharapkan masing-
masing calon mampu mendapatkan keserasian dannketmiaan. Berdasarkan
konsepkafa’ah seorang calon mempelai berhak menentukan pasdmdaonya
dengan mempertimbangkan segi agama, keturunam, lpeiterjaan maupun hal
yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhagiagalah-masalah tersebut
dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan berumgbaaitak didapati adanya
ketimpangan dan ketidak cocokan. Selain itu, sepaiiologis seseorang yang
mendapat pasangan yang sesuai dengan keinginalayasangat membantu
dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kelmdragkeluarga. Proses
mencari jodoh memang tidak bisa dilakukan secaakasmlan dan soal pilihan

jodoh sendiri merupakan setengah dari suksesnyawiran'®

19 Nasarudin Latif, Imu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga d&umah
Tangga(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), him. 19.



Menurut hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhauii d\bu Hurairah,
Rasulullah memang pernah memberikan keriteria negntdal-hal yang
menyebabkan seorang wanita dinikahi, yaitu kareagahya, keturunannya,
kecantikannya dan karena agamanya. Dari keempaimp@nn yang secara jelas

di tekankan oleh Rasulullah untuk dipilih ialahdwaa agamanya.

My o ol Ol b Ly Ul 5 Lk 5 WU 2 o Y 6T L S
Di kalangan fugaha, terdapat perbedaan pendapagenan konsep
kafa’ah ini, terutama tentang faktor-faktor yang diperhgkan dalam
menentukan kesekufuan seseorang. Madzhab Hanafij 8ga Hambali sepakat
bahwa ukuran kekufu'an seseorang terdapat pada adpgsHgamaan,
kemerdekaan, pekerjaan dan keturunan. Mereka kegmuapat dalam hal harta
dan kekayaan. Madzhab Hanafi dan Hambali berpendbglatva harta dan
kekayaan termasuk unsur kekufu'an. Sedangkan M&adzBgafi'i tidak
menganggap harta dan kekayaan sebagai unsur kektfuMenurut Mazhab
Maliki, hanya faktor keberagamaan yang diperhit@mgkdalam menentukan
konsep kesepadanan seseoran@ara ulama fikih juga berbeda pendapat terkait
apakah kafa’ah termasuk syarat syahnya nikah ai@ak.tImam Ahmad

berpendapat bahwa kafa’ah merupakan salah satatsggahnya nikah, akan

"' Muhammad Bin Ismail al-Bukhori, a/-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, (Beirut: Dar Ibnu
Katsir, 1987), him. 1958.

2 Muhammad Jawad maghniyah, A/-Ahwal al-Syakhsiyyah , (Bairut: Dar al-Ilmi li al-
Malayin, 1964), him. 42.

'3 Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh’ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, cet. ke- 1 Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1990), hIm. 53-59.



tetapi ulama’ lain menyatakan bahwa kafa’ah adhkhdari seorang perempuan
dan wali nikahnya?

Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku | Huk
perkawinan Bab IV Pasal 23 Ayat (1) dan (2), apabitdi wasab enggan atau
tidak bersedia menjadi wali, maka wali hakim bisaibdak sebagai wali nikah
setelah ada putusan dari Peradilan Agama. PadX Babal 61 dinyatakan bahwa
tidak sekufutidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawikecuali
tidak sekufu karena perbedaan agdmari/a ad-din).

Uraian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa yangjau prioritas utama
dalamkafa’ah adalah keagamaan. Dalam arti bahwa calon suamialan isteri
harus seagama yaitu sama-sama Islam, dan mempinglkatan akhlak ibadah
yang seimbang. Harta, tahta dan keturunan menjaitps kedua setelah agama,
karena memang di dalam Islam tidak ada perbedasta Kan tidak membedakan
manusia dari sisi keduniawian, hanya ketagwaanlaly yaembedakan derajat
antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, Kafa®nurut mayoritas ulama
adalah bukan merupakan syarat syahnya pernikahan.

Konsepkafa’ah yang telah disepakati oleh mayoritas ulama’ nampak
berbeda dengan fenomena perkawinan yang terjadaldnggan keluarga kyai.
Bila para Ulama’ bersepakat bahwa unsur keagamaag s@patutnya menjadi
pertimbangan utama dalam memilih calon pasangamn atetapi ketika
diperhatikan lebih lanjut di samping pertimbanggaraa, kesamaan status sosial

atau kesamaan derajat berupa nasab, sepertinyadnbajometer bagi kalangan

4 Hasan AyyubFikih Keluarga,alih bahasa M. Abdul Ghoffar, cet. ke-6 (Jakarth: A
Kautsar, 2009), him. 33.



kyai untuk mendapatkan pasangan hidupnya. Di disj lalam tidak mengenal
perbedaan status sosial ataupun kasta. Semuaatengolongan adalah sama di
hadapan Allah, hanya nilai ketakwaan sajalah yangleeakannya.

Kyai adalah tokoh sentral di pesantren. Selain gabgimpinan, mereka
adalah guru, teladan dam sumber nasihat bagi patd. Mereka memiliki peran
yang substansial dalam mensosialisasikan konsepa@ian agama baik di
pesantren itu sendiri maupun di masyarakat seggaantren. Demikian kuatnya
kedudukan seorang kyai hingga Dhofier mempertimbamgia sebagai elemen
pesantren yang paling esensial. Kyai memegang kakmadan wewenang mutlak
dalam sebuah kerajaan kecil yang disebut pesatitren.

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Kr&pylearena pesantren
ini termasuk pesantren moderkhéla) sehingga secara otomatis pemikiran-
pemikiran modern sudah terakomodir di pesantrensa@perti kesetaraan atau
kesamaan. Adanya sistem yang modern di pesantradatah buah fikir dari para
pemegang kekuasaan dan wewenang yaitu para kyaagaek kyai muda sebab
berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, sitap perilaku orang-orang
dalam komunitas pesantren sangat tergantung pd&d@ slan perilaku kyai
sebagai pemimpin pesantren. Kemodernan pesantieteripancar jelas jika
memperhatikan lebih dalam sosok pendiri pesantreypaitu Kyai Ali Maksum.
Beliau adalah sosok kyai yang terkenal dengan peandpemikiran yang
kontekstual namun tetap disegani banyak orang. rBasih hidup seluruh putra-

putrinya wajib untuk belajar langsung dengan Be$iahingga proses ini menjadi

15 Zzamakhsyari Dhofier Tradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 55.



sarana untuk menularkan seluruh pemikiran-pemikisambah Ali kepada
keturunan Beliau.

Para kyai muda yang sering disebut dengan pengaiswhahlen muda
adalah beliau yang memiliki peran dalam pengembangandok Pesantren
Krapyak secara langsung. Mereka dianggap muda &atmm yang masih
dikisaran 30 sampai 45 tahun. Jika dilihat dari &eturunan, kyai muda adalah
generasi kedua atau cucu dari pendiri pesantrebasinhli Maksum. Para kyai
muda di pesantren ini mayoritas mengenyam pendidikeimal strata | hingga
program doktoral. Selain itu kebanyakan dari kyaide ini memperoleh gelar
akademisnya di universitas terkenal baik di dal@gen maupun di luar negeri.
Selain itu lokasi keberadaan Pesantren Krapyak ydgigat dengan sumber-
sumber informasi dan kota Yogyakarta memaksa pesaritti bersentuhan
langsung dengan fenomena-fenomena yang terus bleakgm seiring
berkembangnya zaman.

Pemilihan Kyai Muda Yayasan Ali Maksum Pondok Pé&sanKrapyak
Yogyakarta sebagai objek penelitian karena beliamitiki penguasaan yang
mendalam terhadap Hukum Islam sekaligus memilikidmbkan formal yang
tinggi. Garis keturunan beliau terhadap Kyai Ali Maiks yang terkenal sangat
moderat akan banyak mempengaruhi cara pandangbgdiam melihat suatu
masalah sebab mereka belajar kepada simbah Kyai Aksiin ketika Beliau
masih hidup. Selain itu, hari ini yang mengaturagetangkah kemajuan Pondok
Krapyak adalah kyai mudanya. Sehingga, cara berpilereka akan sangat

berpengaruh kepada para santri dan masyarakatlisekel



Sebagai bukti sistem modern dari pesantren inirantain, karena
pesantren ini mengadopsi sistem sekolah umum dalases belajarnya yaitu
madrasah tsanawiyah (setara SMP) dan madrasah dbgsdwra SMA). Mata
pelajaran yang diajarkan mengikuti kurikulum nasiofKementrian Agama)
dipadukan dengan kurikulum pesantren yang dianggap khas yang
membedakan dengan madarasah tsanawiyah dan aligah. ne

Pesantren ini juga tidak membatasi santri dalanesaksformasi. Santri
terfasilitasi untuk mendapatkan informasi dan peatgean melalui perpustakaan,
internet, dan kompetensi-kompetensi bidang akademiar sekolah di tingkat
provinsi maupun nasional. Pesantren ini dikelolaga@ sistem yang dianggap
modern yaitu dalam bentuk yayasan. Sepeninggal idgema pesantren ini pada
tahun 1989, KH. Atabik Ali memutuskan untuk membeny@yasan dengan
sistem manajemen bersama oleh dewan presidiumamyasg terdiri atas putra-
putri Kyai Ali Maksum. Hal ini mengisyaratkan form&epemimpinan yang
menyebar dalam pertanggungjawaban pengelolaan pasadan pembinaan
santri. Kepemimpinan yang tidak mutlak tunggal gelmana dibanyak pesantren
lain ini memungkinkan santri untuk lebih bebas dalanemilih model
kepemimpinan dan kependidikan yang menurutnya sdsagan dirinya.

Ketertarikan penulis menjadikan Pesantren Krapyakagai tempat
penelitian selain yang sudah dijelaskan sebelumagalah karena penulis
dibesarkan di pesantren ini. mulai dari saat mhslhjar di madrasah tsanawiyah
hingga sekarang mengabdi dan ikut membantu jalapnyses pembelajaran di

Pesantren Krapyak. Ketertarikan secara persqaabk@nal interegtinilah yang
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juga mendorong penulis untuk membaca pemikiraniesn kyai muda di
tempat yang selama kurang lebih 12 tahun penutipaéi untuk menimba ilmu.
Berdasarkan pengamatan penulis selama belajar niloRoPesantren
Krapyak ini, mayoritas kyai muda memiliki pasanggang memiliki garis
keturunan kyai pula. Hal ini terdengar wajar jikgjadr di pesantren-pesantren
yang menganut sistem tradisionahl@f), namun akan menjadi tidak biasa jika
dilakukan oleh kyai di Pesantren Krapyak yang mi&mpemikiran-pemikiran
modern seperti kesetaraan dan kesamaan derajatlisPgakin bahwa para
keluarga pesantren tersebut paham betul akan tylakan, tidak terkecuali
terkait perihal hukum perkawinan dalam Islam. Aketapi dalam kenyataan
yang terjadi mengapa mereka menjadikan unsur nasatjadi pertimbangan
utama dalam mencari pasangan hidup? Apa yang mbkltdangi fenomena ini?
Berangkat dari fenomena dan latar belakang peraizsaldi atas itulah
kiranya yang membuat penyusun bermaksud mengadganelitian dan
mengangkatnya sebagai karya ilmiah dalam bentugsskr
. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusskripgktkan di atas
ada beberapa pokok masalah yang hendak dijadikabgiesan skripsi ini:
1. Bagaimana sikap Kyai Muda Yayasan Ali Maksum PonBelsantren
Krapyak Yogyakarta terhadap kondega’al?
2. Bagaimana tinjauasosiologisdan hukum Islam (fikih) terhadap sikap
kafa'ahdi kalangan Kyai Muda Yayasan Ali Maksum Pondok P&san

Krapyak Yogyakarta?
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C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggali dan mengungkap sikap kyai muda Yayasia
Maksum Krapyak Yogyakarta terhadap makaga’'ah
b. Mendeskripsikan dan menganalisis apakalfa’ah yang mereka
pahami dan terapkan itu telah sesuai dengan hugiam I(fikih) dan
dipandang wajar dari sisi sosiologis.
2. Kegunaan Penelitian
a. Merupakan kontribusi dalam memperkaya khazanaimkeih dalam
usaha mengembangkan pemikiran tentang perkawinasukhya
kafa’ah
b. Untuk sumbangan pemikiran dalam mendeskripsikamfiena yang
yang ada dalam masyarakat.
D. Telaah Pustaka
Telah banyak dilakukan Kkajian mengenai konskgafa’ah dalam
perkawinan berdasarkan penelusuran terhadap litditet@tur yang telah ada.
Hampir dalam setiap kitab-kitab fikih ditemukaratis bab yang secara khusus
mebahas permasalahan nikah, demikian pula dalanab-kitab fikih
perbandingan. Persoal&afa’'ahini menjadi bagian dari bab nikah. Ada kalanya
ditempatkan pada subbab pasal tersendiri, dan aldaya langsung tergabung
dengan subbab lain.
Adapun dalam bentuk karya ilmiah, penelitian tentkngsepkafa’ah

telah dilakukan oleh Makhrus Munajat (1998) dengatul “Kesepadanan dalam
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Perkawinan ( Studi Pemikiran Fugaha Klasi#)’Dalam karya ini, dideskripsikan
pandangan para fugaha periode klasik tentang kdrefefah secara umum. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketdbahwa di kalangan para
fugaha klasik terjadi perbedaan pendapat dalamentekan kriteriakafa’ah
Menurutnya, perbedaan tersebut disebabkan karembedsmn pemahaman
terhadap dalail-dalil syar’i baik dari al-Qur’an npamn as-Sunnah. Di samping itu
situasi dan kondisi lingkungan masyarakat turut pemgaruhi pemikiran mereka
dalam beristinbath hukum. Mengenaifa’ah, Makhrus berkesimpulan bahwa ;
dalam Islam, ketentuan dan norma-norka#a’ah tidak ditentukan secara jelas
kecuali dalam hal agama dan akhlekia'ah selain dalam hal agama bukan faktor
yang wajib dipertimbangkan dalam perkwinan.

Dalam bentuk skripsi, penelitian tentakgfa’ah telah dilakukan oleh
Marfu'ah (1998) dengan judul “Tinjauan Hukum Islaenhtadap Praktikkafa'ah
di Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di KeluraRasar Kliwon Surakartd.
Kajian lain dilakukan oleh Halwiyah (1998) berjudilafa’ah dalam Perkawinan
(Analisa Perbandingan Menurut Hukum Islam dan Adagi®d® Dua penelitian
tersebut merupakan penelitian sosiologis dengarihatepraktik Kafa’ah di
kalangan masyarakat Indonesia. Di dalamnya dideskép dengan jelas praktik

kafa'ahyang terjadi di daerah Surakarta dan Bugis.

6 Makhrus Munajat, “Kesepadanan dalam Perkawinarud{SPemikiran Fugaha
Klasik)”, dalamJurnal Penelitian Agama\o.20, Tahun ke-7 (September- Desember 1998).

Y Marfu'ah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktekf&ah dalam Perkawinan di
Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di KeluraliRasar Kliwon Kecamatan Pasar Kliwon,
SurakartaSkripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijag998.

'8 Halwiyah, “Kafa’ah dalam Perkawinan (Analisis Pamdingan Menurut Hukum Islam
dan Adat Bugis)”Skripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijad098.
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Sedangkan kajiakafa’ahdengan mengananilis pendapat berbagai mazhab
figh dilakukan oleh Khusnul Khotimah (1997) dengadul “Konsep Kafa'ah
dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara Ulama afifan dan
Malikiyah)"*° dan skripsi Mawar S. Ana (1999) berjudul “Konsdéafa’ah Dalam
Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara Mazhab Adigah Qodiyan
dengan Mazhab Syafi'i}® serta Euis Rabiah Adawiyah (2002) dengan judul
“Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi tentang kit&afa’ah dalam
Perkawinan™! Kedua skripsi pertama ini merupakan studi kompayasg
membandingkan pendapat beberapa mazhab tentangpk&ata’'ah Dalam
kedua skripsi tersebut dijelaskan beberapa perbedaa persamaan di antara
pendapat-pendapat fugaha disertai alasan-alasag yeelatarbelakanginya,
kemudian dianalisa sehingga menghasilkan titik teBedangkan skripsi yang
ketiga menelaah tentang berbagai pendapat tentafmjah yang ada pada
Mazhab Hanafi serta analisis terjadinya perbedaadgrayannya.

Dari penelusuran penulis, penelitian tentang teptamsep kafa’ah sudah
ada yang pernah mengangkat dan membahasnya, blaikn deentuk skripsi
maupun buku ilmiah lainnya. Sedangkan karya tubsigy menyoroti khusus

terhadap masalah kons&pfa’ah menurut kyai muda Pondok Pesantkdralaf

9 Khusnul Khotimah, “Konsep Kafa'ah dalam Perkawir(®tudi Perbandingan antara
Ulama Hanafiyah dan Malikiyah)'Skripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijgga
1997.

20 Mawar S. Ana, “Konsep Kafa'ah dalam Hukum Perkawir{Studi Komparatif antara
Mazhab Ahmadiyah Qodian dengan Mazhab Syafi3Rripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1999.

2l Euis Rabiah Adawiyah, “Studi Terhadap PendapathdhzHanafi Tentang Kriteria
Kafa'ah dalam Perkawina@kripsitidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijad2002.
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modern seperti di Pondok Pesantren Krapyak YayasiaMaksum Yogyakarta,

sejauh pengetahuan penulis belum ada yang mendgaggka

E. Kerangka Teoretik
1. Kafa'ah Menurut Hukum Islam

Syari'ah dalam hukum Islam adalah kodifikasi daeperangkat
norma tingkah laku yang diambil dari al-Qur'an ddrHadis. Keduanya
adalah pembentuk inti islam-normatif yang telah rbentuk tradisi-tradisi
yang membentuk ritual umat Islam. Orang dikatakadakumencapai
kesalehan normatif jika telah melakukan seperantkgkah laku yang telah
digambarkan Allah melalui utusannya Muhammad, sebagzat islam.
Kesalehan normatif adalah bentuk tingkah laku agdnmana kataatan dan
ketundukkan makna “Islam” secara istilah merupakest yang sangat
penting.

Sumber utama hukum Islam adalah al-Qur'an dan as#gbunDi
samping kedua sumber utama ini, terdapat dua legber hukum Islam yang
telah disepakati, yakni ljma’ dan Qiyas. Keempat lseimhukum ini biasa
dikenal dengan istilalu/-adillat asy-Syar’iyah, adillat al-Ahkam, usul al-
Ahkam, al-Masadir at-Tasyri’iyah Ii al-Ahkam.**

Sementara itu, figih adalah pengetahuan tentangrhtfukum syara’
yang bersifat praktis yang diperoleh dari dalilidgh yang terperinéf, dan

kitab-kitab figih merupakan salah satu dari bebardpentuk produk

> Abd al Wahhab Khallaf, Zimu Usil al-Figh (ttp., Dar al-Qalam, 1978), hlm. 20-21.

2 |bid., him. 11.
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pemikiran dalam hukum islafi.Pada dasarnya hukum Islam disyariatkan
dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan mamigsigan menjamin
kebutuhan pokok (daruriyyah), kebutuhan sekunder(hajjiyah), dan
kebutuhan yang bersifat pelengkdtahsiniyat). Maka jika daruriyyah,
hajjjiyah dantahsiniyahterpenuhi, maka berarti kemaslahatan tersebut tela
terpenunhi.

Hukum Islam dalam mengatur persoalkafa’ah tentu saja tidak
terlepas dari upaya untuk mencapai kemaslahatasehigt: Tujuan
perkawinan adalah untuk mewujudkan keluasgkinah (bahagia) yang
penuh mawaddah (cinta) danrahmah (kasih sayang), maka penentuan
kafa'ahtentulah dalam rangka untuk mendukung tujuan beitsé

Dalam konteks fikih, istilatkafa’ah berarti keserasian atau kecocokan
(mumatsalah, suitability) antara pasangan suami-istri demi menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan dalam hubungan pernikal&aktor menciptakan
persamaan sosiatusawah fi umur ijtima‘iyyah), merawat keberlangsungan
dan kekukuhan ikatan pernikahan dan terciptanyaahadiaan di antara
sepasang suami-istri merupakan tujuan yang ingiapdii oleh sistem hukum
Islam dari konsegafa’ahini.

Berbagai mazhab memasukkan unsur-unsur yang beyaedapatut

dipikirkan dalam mempertimbangkan sdedfa’ah ini. Mayoritas ulama

24 Mudzhar, “ Figh dan Reaktualisasi Hukum Islam”astal Budhy Munawar Rahman
(ed).,Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejargbakarta: Paramadina, 1994), him. 370.

25 A. Zuhdi Muhdlor Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak,Cerai éaruk),
Cet. Il ( Bandung: Al-Bayan,19995), him. 11.
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(jumhur) menyebut unsur agama, nasab, status kemerdekiaan mata
pencaharian sebagai hal yang harus diperhitungkan.

Imam Syafi'i menentukan kriterikafa’alnya dengan nasatan-
nasab),keberagamaagad-diyanah), kemerdekaafal-hurriyyah), profesi(al-
hirfah), dan bebas dari cac@ds-salamah min al- ‘uyub).”® Fugaha besepakat
bahwa, faktor agama merupakan faktor utama dalamemeken kriteria
kafa’ah. Fugaha berbeda pendapat dalam kriteria selainagam
Kafa’ah menurut pendekatan sosiologis

Persoalarkafa’ah merupakan faktor ijtihadiyah yang penentuannya
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masyarakatemén berkaitan erat
dengan keinginan untuk mewujudkan kemaslahatan.oF&ddttor kafa’ah
selain agama telah berlaku di masa perumusan fagan tetapi rumusan
kafa’ahini hanya sebagai panduan dalam situasi dan koséismpat untuk
memenuhi kebutuhan lokal dan temporal di mana dapark produk
pemikiran itu dihasilkan. Faktor sosiologis sangegmpengaruhi seseorang
dalam menentukan calon pasangannya, oleh karemamygiekatan sosiologis
merupakan salah satu teori yang sangat membant@amdahembedah
penelitian ini sehingga mendapatkan kesimpulan yarmgik.

Atho’ Mudzhar berpendapat bahwa bentuk-bentuk Sslain dengan
pendekatan sosiologis ada lima yaitu:

Pertama studi tentang pengaruh agama terhadap masyaeafiat lebih

tepatnya pengaruh agama terhadap perubahan memsyara&ma ini

26 Al-Jazairi, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV: 57-58.
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mengingatkan kita kepada Durkheim yang memperkenakamsep fungsi
sosial dari agama. Perubahan masyaralksdcigl changg biasanya
didefinisikan sebagaithie alternation of patterns of culture, social sture,
and social behaviors over timgerubahan sosial adalah perubahan pola-pola
budaya, struktur sosial, dan perilaku sosial dajangka waktu tertentu).
Dalam bentuk ini studi Islam mencoba memahami sehejauh pola-pola
budaya masyarakat (seperti menilai seuatu sebagéi atau buruk)
berpangkal pada nilai-nilai agama, atau sebarapla gruktur masyarakat
berpangkal pada ajaran agama tertentu, atau sebgeaph perilaku
masyarakat berpangkal pada ajaran agama tertestiu agama.

Kedua studi tentang pengaruh struktur dan perubaharyarssat terhadap
pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.ifieseauai dengan
teori rasional agama yang pada dasarnya bersarada pengamatan
masyarakat Kristen di Barat. Pada masa sejaram Iklasik kita juga bisa
melihat misalnya bagaimana pertentangan politikafdunah wa al-jama’ah
dengan kaum Khawarij dan Syi'ah telah melahirkansep-konsep teologi
Islam yang berbeda-beda mengenai konsep imamam tlesar dan
sebagainya. Dalam bidang hukum misalnya bagaimamykai urbanisme
Kufah telah mengakibatkan lahirnya pendapat-pertdaygeum Islam Hanafi
yang rasional, atau bagaimana perbedaan lingkuggagrafis Basrah dan
Mesir telah mendorong lahirnygaul gadim dan qaul jadid bagi Imam

Syafi.
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Ketiga studi tentang tingkah pengalaman beragam masytar&tudi ini
dengan pendekatan sosiologi juga dapat mengevajuaai penyebaran
agama dan seberapa jauh ajaran agama itu dian@#amasyarakat.
Keempat studi pola sosial masyarakat muslim. Studi Islatengan
pendekatan sosiologi juga dapat mempelajari pola-perilaku masyarakat
Muslim desa dan kota, pola hubungan antar agamamdahasyarakat,
perilaku muslim dalam organisasi-organisasi ekondimwilayah tertentu,
perilaku toleransi beragama masyarakat Muslim dérdian kurang terdidik,
hubungan tingkat ekonomi dengan perilaku politikybimgan tingkat
pemahaman agama dengan perilaku politik, hubungaitaku keagamaan
dan perilaku kebangsaan, agama sebagai factorrasiedan disintegrasi,
hubungan perilaku keagamaan dan perilaku birokaan dain-lain.
Demikianlah seterusnya, sepanjang studi perilakumnyangkut orang-
orang Islam sudah dapat dikategorikan sebagai stiaain.

Kelima, studi tentang gerakan masyarakat yang membavwanpgang dapat
melemahkan atau menunjang kehidupan beragama. d@egakakan Islam
yang mendukung paham kolonialisme, kapitalismeylsgisme, komunisme,
atheism, adalah beberapa contoh gerakan yang nmamgarkehidupan
beragama dan karenanya perlu dipelajarai secasammek Demikian pula
munculnya kelompok-kelompok masyarakat yang menaglapiritualisme,
sufisme dan lain-lain yang pada tingkat tertentpatilanenunjang kehidupan
beragama, perlu dipelajari secara seksama pulaak&e®igerakan itu ada

kalanya mengancam afama sebagai ajaran atau memgaagama sebagai
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komunitas seperti gerakan-gerakan semapalan datarientalisme dalam
Islam?’

Dari beberapa teori yang dikemukakan oleh Atho’ Narddalam
penelitian sosiologi agama, bentuk kedua vyaitu istedtang pengaruh
struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaja@n agama atau
konsep keagamaan adalah bentuk yang paling tepait digunakan dalam
menjawab persoalan kafa'ah dikalangan kyai mudad®&onPesantren
Krapyak, sebab dengan memperhatikan gejala-gejalal s@ang berkembang
di dalam masyarakat pesantren dan kepentingan-kegan yang ada di
dalamnya akan menimbulkan satu pemikiran baru dgeyh@enghayatan titah
ilahi.

Seorang kyai di Pondok Pesantren Krapyak memildgiap dan
tanggung jawab yang besar untuk memberikan pelaygaramterbaik kepada
santri-santrinya. Baik itu kebutuhan yang berupsitkaayang dan perhatian
kepada santri maupun perhatian berupa menciptaiaaigikan yang terbaik
kepada santrinya. Apabila kyai sepuh meninggal ns&kara otomatis kyai
muda yang harus mengemban seluruh peran dan tapggwab itu. Dari
perut ibu yang baik maka akan lahir keturunan yaadk pula, mungkin
inilah testimoni singkat yang dipegang para kyademdengan berharap agar
kelak putra-purtrinya menjadi penerus yang baikgyamampu meneruskan

estafet perjuangan bapaknya kelak.

7 Atho’ Mudzhar, “Pendekatan Sosiologi dalam Studktiu Islam,” dalam M. Amin
Abdullah dkk., (ed.), Mencari Islam; Studi Islarmdan Berbagai Pendekatan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2000), him. 30-32.
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3. Kafa'ah menurut teori sikap

Pada hakekatnya sikap adalah merupakan suatu lasierdari
berbagai komponen, dimana komponen-komponen terseéourut Allport
ada tiga, yaitu:

a. Komponen Kognitif
Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetataaninformasi
yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya.i Pangetahuan ini
kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertenntamg obyek
tersebut.

b. Komponen Afektif
Yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa sefemgasa tidak
senang. Jadi sifatnya evaluatif yang berhubungandengan nilai-nilai
kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya.

c. Komponen Konatif/Psikomotorik
Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertinglhh yang
berhubungan dengan obyek sikapnya.

Dengan demikian sikap seseorang pada suatu obyal sikrupakan
manifestasi dan konstelasi ketiga komponen terghog saling berinteraksi
untuk memahami, merasakan dan berperilaku terhabgek sikap. Ketiga
komponen itu saling berinterelasi dan konsistew singan lainnya. Jadi,

terdapat pengorganisasian secara internal diantetiga komponen

tersebut?®

%8 Tri Dayakisni HudaniahPsikologi Sosial(Malang: UMM Press, 2006), him. 114.



21

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memerlukan sebuahonetpenelitian yang
berguna untuk memperoleh data yang akan dikagitoe pengumpulan data
dalam kegiatan penelitan mempunyai tujuan mengapgkakta mengenai
variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahgjodl of knowing)haruslah
dicapai dengan menggunakan metode atau cara-@ageakurat’

Metode penelitian merupakan hal yang sangat pentimgm sebuah
penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitsangat ditentukan oleh
bagaimana peneliti memilih metode yang tépafdapun metodologi adalah
serangkaian metode yang saling melengkapi yangndign dalam melakukan
penelitian®® Penelitian ini menggunakan metode penelitiamlitatif, yaitu
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, nthksu data yang
dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-Kata.

Mengenai metode penelitian yang penulis gunakaand@lenyusun skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis penelitian

29 saifuddin Azwar M.AMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
91.

29 Suharsini ArikuntoManajemen Penelitiafdakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 22.

% Tim Penyusun Pedoman Penulisan Proposal dan SKigdoman Penulisan Proposal
dan Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yaegarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin
IAIN Suka, 2002), him. 9.

% Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 6.



22

Penelitian ini termasuk penelitian lapangafield reseach
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Ali Maksuran&ok Pesantren
Krapyak Yogyakarta.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk péteh deskriptif-
analitis, yaitu penelitan yang digunakan untuk mengungkapkan
menggambarkan dan menguraikan suatu maskédh’'@h) secara obyektif
dari obyek yang diselidiki tersebit.

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilatulummhenjawab
siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebeaklifian atau dengan
kata lain subyek penelitian disini adalah oranggyaremberikan informasi
atau data. Orang yang memberikan informasi ini disebbagai informan.
Adapun secara umum subyek penelitian dalam peaelitii adalah kyai
muda Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak akeyya yaitu
Dr. KH. Hilmy Muhammad, MA., KH. Afif Muhammad, MA., K. Zaky
Muhammad, Lc.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk mevad apa yang

sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian data yang akan dicari

dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalam penalithadalah pendapat

1 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosialCet. ke-8, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1998), him. 31.
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atau pandangan kyai muda Yayasan Ali Maksum Ponddarfen
Krapyak Yogyakarta terhad#d@afa’ah
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)

Data utama dalam penelitian ini adalah intervieMetode
Interview (wawancara) adalah suatu metode pengumpdéaa dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistendain berdasarkan
pada tujuan penelitiafl. Pewawancara (interviewer) mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yagmlmerikan jawaban
atas pertanyaan if.Interviewee yang penyusun wawancarai ada tiga orang
Kyai Muda Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krkpyagyakarta
yaitu Dr. KH. Hilmy Muhammad, MA., KH. Afif Muhammad, Mdan KH.
Zaky Muhammad, Lc.

Adapun tehnik interview yang digunakan adalah inésvvbebas
terpimpin yaitu penulis menyiapkan catatan poko#iragiak menyimpang
dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikandgman dalam
mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat diéwegkan untuk
memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat i@kiean sesuai
dengan situasi yang ada, sehingga kekakuan selamanwara berlangsung

dapat dihindarkan.

%2 Sutrisno HadiMetodologi Research (IYogyakarta: Andi Offset,1987), him. 193.

%3 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjfhlm. 135.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data se@rgsung dari
informan yang memberikan informasi tentang persoepkrsoalan yang
berkaitan dengan penelitian ini, seperti: latarak@hg pendidikan Kyai
Muda Yayasan Ali Maksum tersebut yang akan di wawancsebagai
pertanyaan awal sebelum pertanyaan mengenai pdngapdentang
kafa’ah, juga mengenai hal-hal yang menyebabkan komungesebut
senantiasa menikah dengan sesama keturunan kyanelauiiki kapasitas
keilmuan yang cukup tinggi.

b. Observasi

Metode Observasi atau pengamatan yang dimaksud disittah
observasi yang dilakukan secara sistematis. Dalaseredsi ini penulis
mengusahakan untuk melihat dan mengamati sendmullian mencatat
data itu apa adanya dan tidak ada upaya untuk mpuiasi data-data
yang ada di lapangdiiMetode ini digunakan untuk mengecek kesesuaian
data dari interview dengan keadaan sebenarnya. adsisrvasi yang
digunakan adalah observasi partisipasi, dalam pata@annya peneliti
akan mengamati letak geografis dan lingkungan Yayaali Maksum
Krapyak Yogyakarta, serta tingkah laku terkait dengaola
perkawinannya.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaihdlalatau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskedbar, majalah,

34 |bid., him. 125.
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prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagairilgiuan dari penggunaan
metode ini adalah untuk memudahkan memperoleh sktara tertulis
tentang konsep kafa’ah dalam pandangan kyai mudaséayAli Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Metode ini rdigan dalam
upaya melengkapi dan mengecek kesesuaian data dipagpleh dari

interview dan observasi.

4. Analisis Data

Metode analisa data yang dipakai adalah metodeitdtifalsecara

induktif.*® Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulldisysun dan

diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan ilisajkemudian dianalisis

dan dipaparkan dengan kerangka penelitian laluridifierpretasi sepenuhnya

dengan jalan dideskripsikan apa adanya.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkalisantersebut

adalah sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil in®fyi observasi dan
data dokumen.

Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengaan pembahasan
yang telah direncanakan.

Melakukan interpretasi secukupnya terhadap datg telah disusun untuk

menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.

35 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktidkarta: Rineka

Cipta, 1996), him. 234.

% Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifalm. 5.
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5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini ad@endekatan
sosiologis dan normatffikih) . Untuk mengetahui dalil-dalil danashbaik Al-
Qur'an maupun Hadis tentak@fa’ah serta pendapat ulama dalam kitab-kitab
fikih konvensional digunakan pendekatamormatif (fikih). Sementara
pendekatan sosiologis digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pandangdafa’ah menurutkyai muda Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakadatuk mendapatkan jawaban yang lebih
komperhensif terkait dengan fenomena yang terjaldind komunitas tersebut.
G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian utama ydiagian pendahuluan,
bagian utama atau isi dan bagian penutup. Bagiadgbeiluan diletakkan pada
bagian pertama yang terdiri dari latar belakangata&is pokok masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, keramgkdik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bagian isi dituangkan ke dalam tiga Bab yaitu peeadalah Bab kedua
yang berisi tinjauan umum tentakgfa’ahyang terdiri dari lima sub Bab, yaitu:
pengertiarkafa’ah, dasar hukunkafa’ah, faktor-faktor penentkafa’ah menurut
fugaha, pentingny&afa’'ah demi tercapainya tujuan perkawinan desfa’ah
dalam tinjauan hukum Islam.

Kedua adalah Bab ketiga yang membicarakan tentaoggab Yayasan
Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta damdpngan kyai

mudanya tentandgafa’ah. Ketiga adalah Bab keempat yang memuat tentang
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analisissosiologismemaknai pandangatyai muda Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakart@rhadagkafa’ah dan menganalisis beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhinya yang kemudian dilaajutkdengan analisis
normatif (fikih). Sedangkan Bab penutup ditempatkan padh Bmakhir dari
skripsi ini yakni pada Bab kelima yang terdiri deeésimpulan, saran-saran dan

kemudian diakhiri dengan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian tentang korksd#g’ah menurut Kyai Muda
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta dapat disimpukawa:

1. Sikap Kyai Muda terhadap konseémfa’ah cenderung lebih terbuka.
Agama merupakan unsur utama daleafa’ah Meskipun demikian, Kyai
Muda Krapyak juga tidak menutup kemungkinan addalggor-faktor lain
di dalamkafa’ah tergantung kebutuhan dan asas kemanfaatan keluarga
tersebut. Hal ini dibuktikan ketika menentukan ungafa’ah untuk
keluarganya dan untuk orang lain di luar keluargaayh berbeda. Faktor
geografis, struktur sosial, peran, tugas dan tamgjgwab yang dimiliki
oleh Pondok Pesantren Krapyak mengharuskan adangar-unsur
tambahan selain agama dalam mencari pasangan ddagrda pesantren.
Bisa menjadi teladan, memiliki kapasitas, kualitis kapabilitas yang
memadai; hafal al-Quran dan mengenyam bangku sekiolanal, dan
mengenal secara mendalam terkait dunia kepesantremerupakan
pertimbangan lain yang selayaknya dipatuhi danladijaoleh setiap
keluarga Pondok Pesantren Krapyak yang berkeingurdok mencari
pasangan hidupnya.

2. Sikap yang ditunjukkan oleh Kyai Muda Yayasan Ali dain Pondok

Pesantren Krapyak Yogyakarta, selama penyusun nie@lakwawancara

89
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dan observasi terlihat adanya sinkronisasi antksag &ognitif, afektif dan
psikomotorik. Informasi yang mereka berikan teriggimahaman dan rasa
mereka terhadap konsep kafa’'ah dengan perilakukaeading bersinergi.

. Konsep kafa’ah menurut Kyai Muda Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta bila ditinjau dari &spmosiologis
merupakan hal yang wajar mengindatfa’ah bukan merupakan suatu
kewajiban. Sehingga, memberikan ruang bagi siap&utama seorang
kyai untuk berijtihad tentang kons&pfa’ah yang bagaimana yang paling
tepat untuk orang-orang yang ada di sekelilingrirarbedaan struktur
masyarakat dan perubahan masyarakat dapat mempkengamahaman
seeorang terhadap suatu ajaran. Struktur masyaRakadok Pesantren
dengan yang di luar pondok pesantren tentunya tarl@eluarga Pondok
Pesantren memiliki tempat yang terhormat di masgrgpesantren
maupun di luar pesantren karena konstribusinya y@angyak terhadap
sekeliling. Geografis Pondok Pesantren krapyak aenBondok lain
tentunya berbeda, hal ini juga dapat mempengamuia pandang orang-
orang di dalamnya terhadap pemahaman kokafpah

. Dalam tinjauan hukum Islam (fikih) konskpfa’ahyang dibangun oleh
Kyai Muda Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Kripg@agyakarta
adalah berlandaskan pada tearf atau yang sering disebut dengan
kaidahal- ‘adatu muhakkamah yaitu adat istiadat yang sudah berkembang
turun menurun dari orangtua mereka. Adat istiadatama sekali tidak

bertentangan dengan syariat Islam, namun justtunilalestarikan
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maqasid as-syari ah yaitu hifzu an-nasl dan hifzu ad-din atau menjaga

keturunan agar tetap baik dan menjaga agama Igfandgenuhi oleh

orang-orang yang saleh.
B. Saran

Pondok Pesantren merupakan salah satu bentendjitepakjagaan bagi
umat muslim dari gempuran arus globalisasi yang akeém menjadi-jadi.
Kerusakan moral generasi muslim sudah menjadi naakgrokok setiap hari.
Agidah muslim semakin melenceng jauh dari koridang digariskan oleh sang
llahi. Perilaku yang dibenci Allah telah menjadiau yang dianggap halal dan
dicintai. Disinilah peran dan tanggungjawab Pondekddtren Krapyak semakin
besar.

Segala usaha harus dilakukan oleh Pondok PesaKioyak demi
mewujudkan masa depan Pondok Pesantren yang tetapariekontribusi besar
bagi santri dan masyarakat sekitar. Menelurkanrkein yang berkualitas adalah
syarat utama yang harus dipenuhi. Konkafa’ah yang ditawarkan oleh Kyai
Muda Pondok Pesantren Krapyak ini harus dipertaedmanttemi memastikan
orang-orang yang meneruskan estafet perjuangargtoemtya adalah generasi
yang tangguh dan pantas. Selain itu perkembangaarzgang semakin maju,
maka kapasitas dan kemampuan calon penerus porekdatpen harus terus
berkembang dengan membuka kesempatan kepada siapegpuk menjadi
keluarga baru di Pondok Pesantren Krapyak selaraagotersebut layak dan
mampu memberikan kontribusi lebih untuk pondok meki bukan dibidang

agama misalnya, sehingga orang baru tersebut bisakin mewarnai Pondok
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Pesantren Krapyak. Masih diperlukan adanya kajianguterhadajKafa’ah oleh
para peneliti di masa mendatang, alafa’ah dapat diterapkan di Masyarakat
dengan lebih baik dan benar-benar menjadi salaln g@gangan dalam

menciptakan keluarga bahagia.
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HALAMAN TERJEMAHAN

NO | BAB | HAL FN TERJEMAH INDONESIA

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan |dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersukutsuku
1 | 3 9 supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggupnya

: orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Hai Nab, Sesungguhnya Kami telah menghalal
bagimu isteri- isterimu yang telah kamu berikan mas
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperahgan
yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibunu |da
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ipumu
2. ] 28 8 | yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya Yyang
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagim
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan |dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersukutsuku
3 31 24 supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

) orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
4. 31 25 | kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allgtaysu
kamu mendapat rahmat.

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong |bagi
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjgkan)
5. 31 26 yang ma'ruf, m_encegah dari yang munkar, mendirikan

shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada éédlah
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana

6. 31 27 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku




lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lagrsik
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauldia
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah meregka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah

dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apahifa ka

telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

31

28

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yaeii,
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanieng
keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalahuin
laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalahtuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dityd
itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh merekandy
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yang
mulia (surga).

—

o

32

29

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana

kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlail, a
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budalg yan
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.

39

44

Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-

orang yang fasik? mereka tidak sama.

10.

47

65

Sesungguhnya ora-orang yang beriman itu hanyal

orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah |dan

Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu gdan
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwekag
pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yantpbe




LAMPIRAN 1

1.

BIOGRAFI

Imam Abu Hanifah, nama aslinya adalau’man bin Tsabit bin Zuta bin
Mahan at-Taymi lahir di Kufah, Irak pada tahun 80699 M dan wafat di
Bagdad, Irak 148 H / 767 M. Beliau merupakan pendiadzhab
yurisprudensi Islam Hanafi. Abu Hnaifah juga seoraafi, generasi
setelah setelah nabi, karena beliau pernah bertiangan salah seorang
sahabat bernama Anas bin Malik, dan meriwayatkarshdatinya serta
sahabat lainnya. Imam Hanafi disebut sebagai toloiy pertama kali
menyusun kitab figih berasal dari kelompok-kelompyakg berawal dari
kesucian (thaharah), shalat dan seterusnya yangidiam diikuti oleh
ulama-ulama setelahnya seperti Malik bin Anas, Im&gafii, Abu
Dawud, Bukhori, Muslim dan lainnya.

Imam Malik, nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik Amr
al-lmam Abu Abdullah al-Humyari al-Asbahi al-Madalaihir di Madinah
pada Tahun 714 M/ 93 H, dan meninggal pada tahun\8Q@9 H. la
adalah pakar ilmu hadis, serta pendiri madzhabKijaéi menyusun kitab
al-Muwaththa’, dan dalam penyusunannya ia menghabiskaktu 40
tahun, selama waktu itu ia menunjukkan kepada filh Madinah.
Diantara guru beliau adalah Nafi’ bin Abi Nu’'man, Nfil-Mugqbiri,
Na'imul majmar, az-Zuhri, Amir bin Abdullah bin az-Hair, lbnul
Munkadir, Abdullah bin Dinar, dan lain-lain. Di ardamurid beliau
adalah ibnul Mubarak, al-Qoththon, Ibnu Mahdi, Ibahb, Ibnu Qasim,
Al-Qo’nabi, Aabdullah bin Yusuf, Said bin Mansur, Yahlin Yahya al-
Andalusi, Yahya bin Bakir, quthaibah binti Mushab;Alza’i, Sufyan ats
tsauri, sufyan bi al-Uyainah, Imam syafi’i, Abu ldhofah as-Sahmi, az-
Zubairi, az-Aubairi dan lain-lain.

Imam Syafi'i, nama aslinyaAbu Abdullah Muhammad binldris asy-
Syafi’i atau Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, lahir di G&2alestina, 150
H/767 fusthat, Mesir 240H/819 M adalah mufti besams Islam dan juga
pendiri madzhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergotpnkerabat dari
Rasulullah, ia termasuk dalam bani Muthalib, saaidkari Hasyim, yang
merupakan kakek nabi Muhammad. Saat usia 20 tamam) Syafi'i pergi
ke madinah untuk berguru kepada ulama besar sgdmam Malik. Dua
tahun kemudian ia juga pergi ke Irak untuk bergkepad murid-murid
imam Hanafi di sana. Imam Syafi'i merupakan ketururdari al-
Muthalib. Remaja yatim ini belajar fikih dari ulanikih yang ada di
Makkah, seperti Muslim bin Khalid az-Zanji yang waliu bekedudukan
sebagai mufti Makkah. Kemudian mereka pergi ke Maldidan berguru



kepada Imam Malik bin Anas. la mengaji kitab al-Muuthd’ kepada
Imam Malik dan menghafalnya dalam waktu 9 malam.alsasatu
karangannya adalah “Ar-Risalah” buku pertama teptashul fikih dan
kitab “al-Umm” yang berisi madzhab fikihnya yang bafmam Syafi'i
adalah mujtahid Mutlak, Imam fikih, hadis dan ushid mampu
memadukan fikih ahli Irak dan fikih ahli Hijaz.

. Imam Ahmad Bin Hambal. Beliau lahir di Marw (saat ini bernama mary
di Turkmenistan, utara Afganistan dan utara Irankata Bagdad, Irak
pada tahun 781-855M/164-241H adalah seorang ahik kad ahli teologi
Islam. Nama lengkap beliau Abu Abdillah Ahmad bin Muhzad bin
Hambal bin Hilal bin Asad Al-Marwazi Al-Bagdadi. Ahmabin
Muhammad bin Hambal juga dikenal sebagai Imam Hamibalu yang
pertama kali di kuasai adalah Al-Quran, sehinggaahbehafal Al-Qur'an
ketika masih berumur 15 tahun, beliau juga mahicabtulis dengan
sempurna, sehingga beliau di kenal sebagai oramyy yrindah
tulisannya. Lalu beliau mulai konsentrasi belajaui hadis di awal umur
15 tahun itu pula. Beliau telah mempelajari Hadgals kecil, bahkan
untuk mempelajari hadis tersebut Imam Hambali gerpadah atau
merantau ke Syam (siria), Hijaz, Yaman dan negaganae lainnya,
hingga akhirnya beliau menjadi salah satu tokohmalayang bertagwa,
saleh dan Zuhud.

. Prof. DR. Wahbah aZ-Zuhaili

Beliau adalah ulama’ sekaligus pakar dalam bidakib,fusul fikin dan
tafsir. Lahir pada tahun 1932 di Daer Athiyyah, sébkata kecil yang
berjarak sekitar 60 km sebelah utara Damaskus ibukgitia. Pendidikan
dasar dan menengah beliau selesaikan di Syida, ns@m@ependidikan
tinggi di Kairo. Terakhir tercatat sebagai alumnkakultas Syari'ah
Universitas al-Ahzar tahun 1963 dengan gelar Dol8aat ini beliau aktif
di berbagai kegiatan civitas akademika di dalampuaudi luar Syiria.
Sampai tahun 1993 karya beliau yang telah terpasilikebanyak 34 buku
dengan topik seputar fikitusul fikih dan tafsir. Di antaranya yang paling
monumental adalahil-Figh al-Islami wa Adillatuhu (8 jilid), Usul Figh
al-Islam (2 Jilid), al-Zara’i fi al-Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Figh al-
Islami, Dirasah Mudarana li bi al-Qawanin al-Wadiyyah, Nizam al-Islam,
al-Tafsir al-Munir (16 Jilid) dan beberapa karya lainnya.

. As-Sayyid Sabiq

Beliau merupakan guru besar universitas al-AhzaroKilesir pada era
1945-an. Satu angkatan dengan peminipimanul muslimin Hasan al-
Bana. Dalam berpikir dan bertindak beliau selalu berpealo kepada Al-



Quran dan Sunnah. Karya yang telah terpublikasis&iruh penjuru
dunia antara lainfigh As-Sunnah, Qaidah Fighiyyah dan ‘Aqidah Islam.

. Imam al-Bukhori

Nama lengkapnya adalafbu Abdullah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu
Ibrahim Ibnu Mugqirah bin Mardizbana al-Bukhori. Beliau lahir di kota
Bukhana Uzbekhistan tanggal 13 Syawal tahun 1941H) (B! dan

menjadi Imam besar yang sangat pakar dalam limus-H&drya
agungnya yang sangat monumental dan sering menjaian umat Islam
adalahShahih Bukhori. Kitab

Lahir tahun 1956 di Mindai, Natuna, Kepulauan RRendidikan terakhir
adalah S-3 IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakadda tahun
2001. Tahun 1989-1990 kuliah di Universitas Leidiam tahun 1997 di
Harford Seminary, Harford USA. Aktivitas sehari-hdeliau saat ini
adalah menjadi Dosen tetap fakultas Syari'ah danuRukJIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Selain itu juga memberi kul@ihPerguruan Tinggi
lain seperti UMY, UMP, Program S-3 limu Hukum Ull, PPSN Ar-
Raniry Banda Aceh disamping PPS UIN Sunan Kalijagadise Karir
beliau pernah menjabat sebagai sekretaris Produtdulslam PPS UIN
Sunan Kalijaga (1999), Dekan Fakultas Syari'ah IAINn&u Kalijaga
(1999-2003) dan terakhir saat ini menjabat seb&g#ila Majlis Tarjih
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 200% dan 2005-
2010.

Saat ini karya ijtihad pemikiran beliau antara ldaip Islam Negara dan
Hukum(terjemahan, 1993), Btudi Hukum Islam Kontemporé&006), 3)
Hukum Perjanjian Islamserta artikel-artikel ilmiah tentang hukum Islam
di beberapa Jurnal sepetslam Futura, Profetika, Mukaddimah, Al-
Jami’ah, Islamic Law And Societygider).

. Prof. DR. H. Khoirudin Nasution, MA

Beliau adalah Guru Besar Fakultas Syari'ah dan Hukang saat ini juga
merangkap sebagai Direktur Pasca Sarjana UIN Suafjad@a. Selain itu
beliau juga menjadi staff pengajar di Fakultas Huktit Di UIN dan UlI
Mata kuliah yang diampu beliau yaitu “Hukum Perkawigan Perceraian
di Dunia Muslim Kontemporer” .Sedangkan di PascgaBa (MSI-UlI)
dan Pasca Sarjana (MPd.l) UNU Surakarta mengampu kaiah
“SejarahPemikiran dalam Islam”.

Karya beliau sampai saat ini di antaranf@ba dan Poligami: Sebuah
Studi atas Pemikiran Abdufil996), Status Wanita di Asia Tenggara:
Studi terhadap perundang-undangan Perkawinan KeaarMuslim
Kontemporer Indonesia dan Malay<2002), editorTafsir-tafsir baru di
Era Multikultural (2002), Fazlur Rahman tentang Wani{2002), editor



bersama M. Atho’ MudzarHukum Keluarga di Dunia Islam Modern:
Studi Perbandingan dan Keberanjakan UU Modern dataBikitab Fikih
(2003), Hukum Perkawinan | dan II: Dilengkapi PerbandingdhJ
Negara Muslim(2004), Bersama dklReinterpretasi Hukum Islam tentang
Aborsi(2007) dan karya-karya lainnya.
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A. Sikap

PEDOMAN INTERVIEW

a. Pemahaman pribadi terhadap masalah

1.

2.

Apa yang Anda ketahui tentang kafa'ah?

Menurut Anda siapakah yang berhak mengajukan sysettifu’,
apakah dari pihak perempuan atau laki-laki

Sebagai seorang yang memiliki tanggungjawab terhgaesantren,
apakah Anda memiliki kriteria tertentu dalam memifasangan,
sebab sudah tentu istri Anda akan menjadi Bu Nyai

Apakah kriteria2 itu membebani anda dalam mencasampgan atau
tidak? mengapa

Menurut Anda apakah kriteria kafa’ah itu dapat bdebpada setiap
orang dan tempat?

Menurut Anda, mengapa harus ada unsur kafa’ah dagaimkahan?
Seberapa besar unsur kafa’ah membantu terciptaelymrga yang
sakinah mawaddah dan sakinah?

Bagaimana menurut anda terhadap beberapa keluamg masih
sangat ketat dalam menggunakan unsur kafa’ah,tseperang putra
kyai harus memiliki pasangan yang juga dari ketarurkyai?

Mengapa

\i



9. Bagaimana dengan seorang yang sudah cinta mati kakaaihnya
meski secara kasat mata mereka tidak kafaah, @aging? bisa saling

melengkapi dan saling memahami?

b. Pemahaman pribadi terhadap nash
10.Bagaiamana anda memaknai hadis yang diriwayatkam IBakhori

dariAbu hurairah

By o3 el o 1y b Ly Wy Bledk y Leend s WL 2 0 N3 T 11 S

11. Apakah ada kaitan hadis di atas dengan ayat
Sl s S ST o)

12.Bagaimana menurut Anda terhadap Madzhab Maliki yhagya
memasukkan unsur kafa’ah dalam pernikahan? Mengapa

13.Dalam kompilasi hukum islam disebutkan bahwa tidekugu tidak
dapat dijadikan alasan perceraian kecuali berbgdma, bagaimana
menurut anda?

14.Ulama’malikiyah dan ulama’ syafi'iyyah sependapahwa terbebas
dari cacat termasuk dari unsur kafa’ah dan berlzbfgan ulama’
madzhab hanafi dan hanbali, bagaimana meurut afdakah anda
termasuk yang setuju dengan kriteria ini atau tdsllengapa?

15.Unsur penghasilan dan kekayaan juga disebut2 olbardéyea ulama

sebagai salah satu kriteria kafa’ah, bagaimana meanda?

Vi



B. Perilaku
a. Pemberlakuan masalah untuk diri sendiri
16.Apa kriteria Anda dalam mencari pasangan? Bagaimana
rasanya?susah tidak?
17. Apakah unsur-unsur yang disebutkan dalam hadistadi sebagai
tolak ukur anda mencari pasangan? Apakah tidak metkiae anda?
Hari ini mencari yang sesempurna itu susah
18.Yogyakarta adalah kota besar, segala hal ada dinsifiai hal positif
hingga negatif adakah hal ini menuntut anda untaknitiki istri yang
siap dengan tantangan yang tentunya sangat besiardi
19.Sebagai seorang yang bergerak dibidang pendidigsantren apakah
unsur keilmuan sebagai salah satu kriteria Andacarempasangan?
Harus bisa ngajar ngaji? mengapa
20.Apakah dahulu orangtua Anda memberikan kriterigekiat khusus
kepada anda dalam mencari pasangan? Beban atk® tida
b. Pemberlakuan perilaku individu terhadap orang lain
21.Untuk putra Anda nanti, apakah Anda memberikan kaiterteria
khusus dalam mencari pasangannya? Kalo iya apaaajmengapa?
22.Apakah Anda pernah mencarikan jodoh untuk oran@lain
23.kriteria apa saja yang anda berikan ketika menaarijodoh untuk
orang lain? mengapa

24. apa pesan-pesan anda kepada para santri dalamrinpaEseangannya



LAMPIRAN IV

Hasil Wawancara: Subjek 1 Wawancara

1 (S1-ZMH W1)

Tema : Konsep Kafa’'ah

Interviewee : Zaky Muhammad Hasbullah

Tanggal : 09 Maret 2011

No Verbatim Wawancara Tema

1 Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan definisi kafaah

2 kafa’ah?

3 Kafa'ah adalah persamaan status antara calon

4 suami dengan calon ayah mertua (ayah cpftefinisi kafaah

5 isteri). definisi status sosial

6 Mengapa calon ayah mertua bukan calonrelevansi hak ijba
7 isteri? dengan status sosial d
8 Karena pada usia pernikahan yang sudedfaah

9 memiliki status sosial bukan calon isteri tapi

10 | calon mertua, makanya ada hak ijbar bagi wali

11 | mempelai perempuan karena si walilah yang

12 | memiliki status sosial sehingga memiliki

13 | wewenang untuk memaksa putrinya menikosisi kafaah dalam aka

WWRNNNNNNNNNNRRRERR B
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dengan laki-laki yang pantas menurutnya.

Menurut Bapak, apa saja unsur kafa'ah itu?

Sesuai dengan Imam Syafi'l ada lima un
antara lain Agama, nasab, ilmu, kekayaan

secara fisik. Namun, kafa'ah ini hanya sy
lazim bukan syarat syah. maksudnya, sebail
ada unsur kafa'ah dalam pernikahan tapi t
sampai pada tingkatan wajib adanya kafa'ah.

Bagaimana dengan Agama? Apakah itu jugad
merupakan syarat lazim saja?

unsur agama dalam kafa'ah itu ada dua Yy
berbeda agama antara calon suami dan ister

sama-sama Islam tapi tingkat ketakwaan g
kesholehannya yang berbeda. Yang men
syarat syah hanya ketika harus ses

beragama Islam. Jika agamanya berbeda 1

pernikahan

sur
dan

arat

nya

dalti unsur agama dala
kafaah

|

aitu

i dan

atau

jadi

ama

ndkaar kafaah

[
Aan

d
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nikahnya tidak syah.

Apakah kafa'ah itu bisa berbeda di setiap
tempat dan keadaan?

lya, karena konsep kafa'ah ini dibangun ¢
goidah al-'adatu muhakkamatun, ada kebias
atau 'urf yang berbeda disetiap tempat

keadaan. Jelas dalam al-'adatu muhakkamj
ada kebiasaan atau 'urf yang disebutkar
dalam al-Qur'an bahwa perbebedaan suky
untuk saling mengenal dalam arti
memahami dan menghargai urf yang adg
masing-masing suku dan lafadznya bukan uf
saling menikah karena standar kebai
masing- masing tempat itu berbeda, m
Malikiyah berpendapat bahwa mahar itu mg
harganya sehingga kafa'ah menurut maliki
itu harta kekayaan sedangkan menurut syafi
mahar itu tidak harus mahal.

Maksudnya?

Disetiap tempat pasti memiliki standar terte
dalam memandang baik pada suatu hal, n
standar baik menurut pandangan umum |
seorang calon keluarga baru dipesantren ag
ketika seseorang dari keturunan kyai mend
pasangan yang juga dari keturunan kyai &
memiliki keilmuan yang mumpuni sepe
contoh ayahanda KH. Hasbullah adalah bu
keturunan kyai tapi seorang putra dari seof
lurah yang secara finansial berkecukuj
ditambah beliau terkenal dengan keilmuan vy

tidak diragukan lagi. Hal ini yang menjadi

alasan mengapa seorang Ulama' besar sa
Simbah Kyai Ali Maksum memilih ayahan
menjadi suami ibunda yang merupakan p
dari simbah Ali.

Menurut anda, apa hikmah dari adanya
kafa'ah?

5 s e oSuany bl Jumd Ly sl e (5058 Jla )
) 88l Lay

lafadz < $ adalah isim fail tafdzil dari kata®
yang berarti betul-betul berdiri tegak. Seoré
laki-laki yang memiliki sifat kelaki-lakian hard
bisa berdiri tegak dihadapan perempuan/is
atas keutamaan yang diberiakan Allah kep

lari
5aan
dan
atun,
di
itu

saling

di
ntuk
kan
sal
hethndar kafaah
yah
yah

ntu
nisal

alah
apat
atau
rti
kan

ang
pamnfaat
asgsial

kafaah seca

At itu
la
utri

manfaat kafaah seca
adglam keluarga

S

steri

ra

ra

ada
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seorang laki-laki/suami
oy o aSian Al Juad Loy
yang berarti seorang suami akan mengangkat

derajat isteri jika suami memiliki status sosial

yang baik menurut kacamata masyarakat,

sehingga ketika seorang isteri berjalan bersama

suami tidak ada cemoohan dari masyarakaanfaat kafaah
yang disebabkan status sosial perempuan lebih

tinggi dari suami. Namun jika status sosial

suami lebih tinggi dari isteri maka tidak akan

ada cemoohan semacam ini. Jadi hikmah kafaah

di sini yaitu untuk mengangkat derajat isteri

dihadapan masyarakat, masyarakat tidak akan

memberi tanggapan miring atas pernikahan

yang dijalani sehingga keutuhan rumah tangga

akan bisa terjaga dengan baik dengan tidak| ada

gunjingan dari kanan-Kiri.

Mengapa harus ada pandangan positif
masyarakat terkait pernikahan seseorang?
lya, karena di dalam mahligai pernikahan harus
ada mawadah dan rahmah sehingga |ada
ketenangan dalam berumahtangga. Untuk
mewujudkan ketenangan/sakinah maka
diperlukan mawaddah dan rahmah bukan saja
dari masing-masing calon mempelai tetapi juga
dari masyarakat sekitar, nah masyarakat [kita
memiliki standar penilaian untuk menilai

seseorang ini baik atau tidak dengan cara salah

satunya menikah dengan suami yang sekufu|, unsur  genetik
pernikahan

Bukankah hal ini akan menimbulkan

perbedaan kasta dan bias jender?

Tidak.

Mengapa? penerapan kafaah

Sekali lagi kafa'ah ini adalah sidatnya syarat

lazim artinya kalo bisa mencari yang sekufu dan
kao dibilang bias jender ini salah besar, kangma@nerapan kafaah
dengan adanya konsep kafaah ini justru gkan
meningkatkan derajat perempuan di mata
masyarakat dan menjaga perasaan perempuan.

Lalu hikmah yang lain?
Berbicara masalah gen atau keturunan yang
baik, buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya.
Jika orangtuanya orang baik-baik maka

dalan

Xl
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kemungkinan besar akan melahirkan putra-g
yang baik pula.

Apakah Bapak memiliki seorang putri?
lya,

Apakah nanti anda akan mengaplikasikan
konsep kafaah ini terhadap putri Bapak?

lya, saya memiliki hak ijbar sesuai deng
pendapat Imam Syafi'l dan saya rasa saya
menginginkan putri saya nanti tidak menda
ketenangan baik secara lahir maupun ba
akibat pernikahannya.

Apakah hal ini tidak akan memberatkan
anda dan putri bapak?

Tidak, hanya saja saya perlu memberi
pemahaman sedini mungkin terkait kon:
kafaah kepada putri saya sekaligus mem
gambaran hikmah yang akan didapatakan.

Konsep kafaah ini jika diaplikasikan di
masyarakat pesantren apakah berbeda
dengan apabila diaplikasikan di masyarakat
umum?

Tentu saja, karena tugas dan tanggung ja
bagi seorang yang ada di pesantren ber
dengan masyarakt umum pesantren sa
kental dengan keilmuan islam, meskipun se
nasab bukan keturunan kyai tapi kalo memi
kemampuan yang baik di bidang keagam
tidak masalah. Namun jika kebetulan seg
nasab baik artinya keturunan kyai juga hal

utri

penerapan kafaah

pesantren

an
idak
pat
thin

kan
s5ep
beri

A

wab
beda
ngat
cara
liki
aan
ara
ini

akan lebih baik.

i
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Hasil Wawancara: Subjek 2 Wawancara 1 (S2-AMH W1)

Tema : Konsep Kafa'ah

Interviewee : Afif Muhammad Hasbullah

Tanggal : 18 Maret 2011

No | Verbatim Wawancara Tema

1 | Apayang anda ketahui tentang kafa'ah? Pengertian Kafa’'ah
2 Kafa’ah menurut saya adala usaha dari pihak

3 perempuan untuk mencari pasangan yang se-

4 kufu atau sederajat status sosialnya.

5

6 Status sosial yang mana yang menurut andaKecenderungan unsur
7 pantas untuk dijadikan pertimbangan | kafa'ah

8 dalam mencari pasangan?

9 Memang ada beberapa pendapat yang berbeda-

10 | beda dikalangan para ulama tentang hal|ini,

11 |namun saya lebih condong pada pendapat

12 | imam syafi'l bahwa hanya agamalah yang patut

13 | menjadi pertimbangan utama.

14

15 | Bagaimana dengan unsur kafa'ah yang lain

16 | seperti nasab, kekayaan, pekerjaan dil?

17 |Itu semua hanya pilihan saja tapi bukan

18 | merupakan standar mencari pasangan yang

19 | terbaik

20 Pemahaman unsur agam
21 | Kalo pertimbangan agama itu maksudnya| dalam konsep kafa'ah
22 | bagaimana?

23 | Yang dimaksud agama sebagai unsur kafa'ah

24 |yang paling tepat adalah ketika mencari

25 | pasangan hidup hendaknya seorang perempuan

26 | mencari yang seagama.

27

28 | Bagaimana dengan tingkatan kesholehan

29 | seseorang?

30 | Menurut saya hanya yang seagamalah yang

31 | pantas menjadi standar sekufu seseorang

32 | Mengapa?

33 |Karena hal ini yang paling banyak

XV
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menimbulkan manfaat maupun madharat
dijadikan pertimbangan atau diabaikan. Da
al-Quran sudah jelas disebutkan bal
seorang muslim tidak boleh menikah den
orang kafir. Orang muslim hanyabol
menikah dengan sesama orang muslim

ika
am
wa
jan
eh
atau

ahlul kitab. namun perdebatan mengenai ahRénerapan Kafa’ah

kitab ini sampai sekarang tidak ada selesai
Yang pasti bahwa orang yang benar-be
memegang kitab yang asli sampai saat ini $
rasa sudah tidak ada.

Menurut Bapak apakah unsur kafa'ah ini
bisa berbeda kepada setiap tempat?

lya

mengapa?

Karena melihat asas kemanfaatannya

Apakah itu berarti bahwa keluarga pondok
dengan keluarga di Iluar pondok itu
memiliki standar kafa'ah yang berbeda?
lya, karena kebutuhan pondok pesantren
sedikit berbeda dengan yang bukan pon
pesantren.

Kira-kira perbedaannya di mana?

Tentunya pondok pesantren memiliki ama
yang besar untuk mengembangkan keilm
islam dan di pondok pesantren terdapat bar
santri yang memerlukan perhatian lebih ter
perkembangan fisik, mental dan spiritual.

Apakah itu artinya keluarga pondok ketika
mencari pasangan harus juga dari keluarga
pondok atau memiliki nasab yang baik?
Tidak harus, hanya saja memang lebih |
mendapatkan pasangan hidup yang mem
kemampuan vyang lebih yang da
dimanfaatkan di pondok peantren. Kalau ha
dapat anak kyai juga tidak yang penting ¢
keluarga yang baik-baik.

Apakah pernah ada orang yang datang
kepada bapak meminta tolong untuk
dicarikan pasangan hidup?

lya, pernah ada

nya.
nar
saya

Kafa’ah untuk keluarga
Pondok Pesantren

itu
dok

nah
uan
yak
Kait

Penerapan kafa’ah untuk
vaikluarga di luar Pondok
ilkesantren
Dat
\rus
lari
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Pasangan yang bagaimana yang bapa
carikan untuk orang tersebut?
Ya, yang seperti yang dia mau sajalah.

Apakah orang tersebut mengajukan kriteria
calon suami yang dia inginkan?

lya

Apa itu pak?

Ya, orang kebanyakan sekarang meminta y
sudah memiliki pekerjaan, yang gante
bahkan ada yang meminta anak orang cina.

Terus apakah bapak carikan sesuai yang
orang tersebut inginkan?

o iya tentunya

Mengapa?

Kembali lagi sebenarnya yang paing men

kebutuhan seseorang dalam mencari pas

adalah dirinya sendiri. mungkin permintaé
permintaan itu yang menurut dia dan

keluarganya yang dibutuhkan dan memi
manfaat bagi dirinya dan keluarganya.

Jika putri bapak menikah nanti kriteria apa
yang bapak inginkan?
Ya yang sesuai keinginannya sajalah

Apakah harus dengan putra kyai juga?
Tidak, tapi dengan berjalannya waktu ng
saya kira anak saya tau suami yang bagai
yang dibutuhkan dan dapat bermanfaat ur
kelanjutan pondok pesantren ini.

ang
ng,

)
Penerapan kafa’ah untuk

keluarganya sendiri.

erti
ngan
An-

di
iki

inti
man
ntuk
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Hasil Wawancara: Subjek 3 Wawancara 1 (S3-HMH W1)

Tema : Konsep Kafa'ah

Interviewee : Hilmy Muhammad Hasbullah

Tanggal : 20 Maret 2011

No Verbatim Wawancara Tema
1 | Apayang Anda ketahui tentang Kafa'ah? Definisi Kafa'ah
2 Kafa'ah adalalupaya mencari keserasian calon

3 suami dengan calon isterinya sebelum

4 berlangsungnya akad pernikahan.

5 sekedar sebagai pertimbangan penilaian bagi

6 wali atau calon isteri dalam menerima laki-laki

7 sebagai calon suaminya. Kafa'ah menjadi

8 syarat keberlangsungan akad nikah.

9

10 | Menurut Anda, siapakah yang berhak| Pemilik hak kafa'ah
11 | mengajukan syarat sekufu, apakah dari

12 | pihak perempuan atau laki-laki?

13 | Pihak perempuan adalah pihak yang menawar

14 |syarat sekufu, karena pihak lelaki sudah

15 | memiliki keleluasaan mamilih calon isteri.

16

17 | Sebagai serang yang memiliki tanggungPertimbangan pribag
18 |jawab terhadap pesantren, apakah Anda dalam mencari calon iste
19 | memiliki kriteria tertentu dalam memilih

20 | pasangan, sebab sudah tentu isteri Anda

21 | akan menjadi bu Nyai.

22 | lya. Saya tentu harus memilih isteri yang hisa

23 | menjadi teladan para santri, yang nanti akan

24 | menjadi sosok ibu mereka selama mereka

25 | mondok. Saya diberi nasehat oleh almarhum

26 | bapak saya, H. Muhammad Hasbullah, untuk

27 | mencari isteri yangjona'ah Dan tentu, karen

28 | saya hidup di pesantren, maka isteri saya |pun

29 | harus tahu pesantren. Karena itu saya |pun

30 | memilih isteri lulusan pesantren. Saya juga

31 | melihat, Pesantren Krapyak adalah pesantren

32 | al-Quran, jadi saya pun mencari isteri yang

w
w

alhamdulillah hafal al-Qur'an. Demikian pula,
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karena saya ada di Jogja, yang Jogja itu k
Pelajar, maka saya pun mencari isteri y
sarjana, agar tidak terlalu jauh pengalan
belajarnya dengan para santri mahasiswa.

Apakah kriteria-kriteria itu membebani
Anda dalam mencari pasangan atau tidak?
Mengapa?

Kota
aRgnerapan kafa'ah
nan

Pemberlakuan kafa'ah

Tentu saja tidak, karena Kkriteria itu untuk

keperluan diri saya sendiri.

Menurut Anda, apakah kriteria itu dapat
berbeda pada setiap orang dan tempat?
Ya, tentu saja. Setiap orang

kecenderungan dan pilihannya sendiri-sendi

Menurut Anda, mengapa harus ada unsur
kafa'ah dalam pernikahan?

Kafa'ah ini penting dalam perkawinan kare
ia menyangkut kesetaraan dan keseimbar
yang kebaikan dan kemaslahatannya ad
untuk suami dan isteri. Kafa’ah meminimali

dasar kafa'ah

punya

Ii.

2na
ngan

akati penting kafa'ah
Sir

perbedaan yang darinya dimungkinkan adanya

pertentangan-pertentangan.

Seberapa besar unsur kafa'ah membantt
terciptanya  keluarga yang  sakinah,
mawaddah dan rahmah?

Kafa'ah memang merupakan aspek vy
penting dalam keluarga. Akan tetapi dal
berkeluarga, banyak aspek lain yang |j
penting, seperti adanya saling percaya, sd

U

ang
am
uga
lkefa'ah dalam pesantren

pengertian dan saling hormat-menghormati.

Kafa'ah menjadi salah satu aspek s
mendasari keharmonisan keluarga. Meski
demikian, aspek tata kelola dan manajern

ang
pun
nen

keluarga adalah juga sangat penting dalam
menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah

dan rahmah.
Bagaimana penilaian Anda terhadap
keluarga-keluarga yang masih sangat keta

dalam menggunakan unsur kafa'ah, sepert
seorang putra kiai harus memiliki pasangan
yang juga dari keturunan kiai? Mengapa?

t
i

Menurut pendapat saya, pandangan seperti itu
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tidak masalah juga, karena kiai ingin

memastikan keturunannya  mendapatkan
keluarga yang juga baik dan terbiasa dengan
pergaulan pesantren yang menjadi tanggung
jawabnya. Akan tetapi pandangan seperti| itu

jangan sampai saklek. Maksudnya, apabilaPgrtimbangan pemilihan

anak mempunyai calon yang meskipun bukaalon pasangan
dari kalangan pesantren, tetapi memiliki

kualitas lulusan pesantren, tahu dengan |tata

cara pergaulan pesantren, si calon hendaknya

bisa dipertimbangkan. Aspek nasab harus

menjadi pertimbangan yang dikesampingkan

dalam hal ini. Sebab, sebagaimana dasar
pertimbanga masalah kafa'ah, yang menjadi

aspek utama yang disetarakan haruslah masalah

agama, bukan yang lainnya.

Bagaimana dengan seorang yang sudah
cinta mati sama kekasihnya, meski secar
kasat mata tidak kafa'ah, tetapi masing-
masing bisa saling melengkapi dan salin
memahami?

Ya, memang bisa saja. Seperti saya kemukakan

di atas, kafa'ah bukan satu-satunya aspek yang

menjadikan keluarga bahagia. Kafa'ah hanya

salah satu dasarannya. Proses berkeludPgmahaman terhadap te
adalah juga hal yang sangat penting untuk

diperhatika.  Apabila  suami-isteri  bisa

sedemikian saling memahami perbedaan,
sebenarnya kebahagiaan berumah tangga |akan
bisa dicapai.
Akan tetapi di luar faktor-faktor tersebut,
perkawinan merupakan hal yang sulit
dimengerti karena kadang prediksi kebahagiaan
tidak bisa dilakukan terhadapnya. Pernikahan
itu ada unsur sifat perjudiannya, karena
masing-masing suami dan isteri tidak hisa
mendapatkan apa yang menjadi angan-angan
idealnya. Jadi ada faktor lucky di dalamnya.

Bagaimana Anda memaknai hadits yan
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari
sahabat Abu Hurayrah:

ey Gy W o D
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Hadits di atas memberi semacam kriteria b&@gmahaman terhads
kaum lelaki untuk memilih pasangan hidupny@nsep kafa’ah menur
dengan melihat empat faktor, yaitu: hartsmam Madzhab
kekayaannya, nasab keturunannya,
kecantikannya dan religiusitasnya. Meskipun
keempatnya disebutkan, hadits tersebut tetap
menekankan aspek agama sebagai faktor
utama.

Apakah ada kaitan hadits di atas denga
ayat:

S NP 2 o -
S e WSGT8T Oy
Hadits di atas sama halnya dengan ayat inj, di
mana masing-masing menekankan kebajkan
utama seseorang terletak pada keimanan|dan
ketakwaannya. Akan tetapi, tentu tema masing-
masing nash ini berbeda. Hadits di atas dalam
kerangka yang lebih khusus, yaitu masalah
pemilihan calon isteri, sedang ayat ini lebih

umum dalam pemaknaan dan

pengaplikasiannya.

Bagaimana pendapat Anda terhada
pandangan Madzhab Maliki yang hanya
memasukkan unsur agama sebagai kafa'a
dalam pernikahan? Mengapa?
Tidak menjadi masalah. Apa yang menjadi
pendapat kalangan Malikiyyah itu tidak lain
sekedar mengemukakan aspek terpenting bagi
dinilainya kafa'ah antara calon suami
calon isteri. Apalagi dasar-dasar yang
digunakan oleh kangan Malikiyyah memang
merupakan alasan utama dari adanya aturan
kafa'ah ini.

Ulama  Malikiyyah dan  Syafi'iyyah
sependapat bahwa terbebas dari cacat
termasuk unsur kafa'ah, berbeda denga
pendapat ulama Madzhab Hanafi dan| Kriteria mencari pasanga
Hanbali. Bagaimana menurut Anda?
Apakah Anda termasuk yang setuju denga
kriteria ini atau tidak? Mengapa?

AP
ut

Tentu saya setuju dengan pendapat kalangan
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Malikiyyah dan Syafiiyyah bahwa masals
cacat yang dimiliki suami patut menja
pertimbangan si isteri. Hal ini karer
perkawinan yang nanti akan dijala
mengharuskan isteri taat dalam melay
suami. Ketika suaminya cacat, tentu be
yang diemban oleh isteri adalah semakin be
Oleh karena itu pertimbangan itu sangat la
dilakukan oleh pihak isteri, sebab dia ya
akan menjalani proses berkeluarga bers
suami.

Unsur penghasilan dan kekayaan juga
disebut-sebut oleh beberapa ulama sebag
salah satu kriteria kafa’ah. Bagaimana
menurut Anda?

Boleh saja hal itu dijadikan sebagai kriter
akan tetapi menurut saya, hal itu tidak be
utama, sebagaimana dengan kriteria age
Sebab, ketika wali menerima lamaran su
dan berkenan menikahkannya dengan anak
saudarinya, maka ia haruslah {5
konsekwensi-konsekwensi  dari  pilihanny
Sebab yang namanya nafkah, digantungkan

diukur dari kemampuan suami, bukan d
faktor keinginan isteri.

Apa kriteria Anda dalam mencari
pasangan? Bagaimana rasanya? Susah atg

tidak?

Kriteria saya hafal al-Qur'an, cerdas, qong
dan siap menjadi manajer rumah tangga da
pengertian yang sebenarnya. Keberadaan
sebagai orang yang dititipi santri oleh ora
lain, mengharuskan saya membagi wa
keluarga dengan anak-anak santri saya. (
karena itu, pasangan hidup yang saya cari
saya kehendaki adalah yang mandiri
mampu memene;j masalah-masa
kerumahtanggaan sendiri. Dan alhamdulill
berkat doa orangtua, saya berh
mendapatkan yang tidak jauh dari kehen
saya.

Apakah unur-unsur yang disebutkan dalam
hadits di atas sebagai tolak ukur Anda

ah

di

na

Ni

ani

pan

erat.

yBleban mencari pasang
INNg sempurna

ama

1

ia,

gitu

ama.

afPertimbangan  geograf
atalam mencari pasangar
hu

ya.

dan

ari

Pertimbangan
dalam mencari pasangar
AU

“ah
lam
saya
ng
ktu
Dleh
dan
Han
lah
ah,
ASil
dak

Adat kebiasaan kafa'ah

dari orang tua

keilmuan

AN
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220 | mencari pasangan? Apakah tidak|
221 | memberatkan Anda? Hari ini mencari yang
222 | sempurna itu susah.

223 | Ya. Hadits tersebut tentu menjadi tolak ukur

224 | yang penting bagi saya. Dan alhamdulillah,

225 | semuanya tidak memberatkan saya. Bahwa ada

226 | beberapa kekurangan di sana-sini, tidak

227 | sebagaimana idealisasinya, maka itu adalah

228 | perkara yang wajar dan normal terjadi pa@enerapan kafa'ah
229 | setiap orang, sebab kita tidak mungkin

230 | menuntut kesempurnaan manakala kita sendiri

231 | tidak sempurna.

232
233 | Yogyakarta adalah kota besar. Segala hal
234 | ada di sini, mulai hal positif hingga negatif.
235| Adakah hal ini menuntut Anda untuk
236 | memilih isteri yang siap dengan tantangar
237 | yang tentunya sangat besar di sini?

238 | Ya, tentu saja. Di beberapa lembar jawapan
239 | saya yang lalu, sudah saya katakan mendenai
240 | hal ini.

241
242 | Sebagai seorang yang bergerak di bidang
243 | pendidikan  pesantren, apakah unsur

244 keilmuan sebagai salah satu kriteria Anda

245 | mencari pasangan? Harus bisa mengajar
246 | ngaji? Mengapa?

247 | Tentu saja. Alhamdulillah, isteri saya juga bisa
248 | mengaji. Tapi karena kesibukan rumah tangga,
249 | sejak anaknya sudah agak besar-besar, dia saya
250 | larang mengajar di luar rumah. Maksud saya,
251 | supaya dia bisa lebih fokus dengan anak-anak.
252 | Alhamdulillah, isteri saya juga hafal al-Qur an,
253 | dan diminta juga untuk mengajar al-Qurlan
254 | kepada para santriwati. Kemampuan mengaiji
255 | bagi isteri yang kelak menemani kiai mengurus
256 | para santri bagi saya adalah wajib, sebab kalau
257 | tidak seperti itu, si isteri akan kurang
258 | memahami  tugas-tugas suami, apalagi
259 | menggantikannya bila nanti suami sudah wafat.
260
261| Apakah  dahulu orang tua Anda
262 | memberikan kriteria-kriteria khusus
263 | kepada Anda dalam mencari pasangan?
264 | Beban atau tidak?
265|lya. Seperti saya katakan berkali-ka
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alamarhum abah saya menghendaki agar isteri
saya adalah orang yang qona'ah. Dan
alhamdulillah, berkat doa beliau, saya

mendapatkannya. Syarat tersebut bagi saya
tidak berat, bahkan sejalan dengan keinginan
saya, sebab syarat tersebut adalah bagian dari
syarat agama yang dikehendaki oleh Kanjeng
Rasul shallallahu ‘alayhi wasallam.

Untuk putra Anda nanti, apakah Anda
memberikan kriteria-kriteria khusus dalam
mencari pasangannya? Kalo iya, apa saja
dan mengapa?

Tentu saya akan memberi kriteria yang s

keagamaan. Pada saya, lingkungan
berperan dalam menentukan pasangan hidup.
Orang yang aktid di lingkungan pesantren,
maka tentunya akan mendapatkan pasangan
dari pesantren. Orang yang aktifnya di UGM,
maka jangan salahkan anaknya mendapat
pasangan juga dari UGM. Anak yang
diaktitkan di pasar, maka biasanya akan
mendapatkan calon pasangannya juga di pasar.
Tentu saya harus memastikan anak
mendapatkannya dari pesantren, karena

kehidupannya kelak di masa mendatang,
bertanggung jawab dalam berdakwah
mensyiarkan agama Allah. Saya akan
memastikan hal itu, dan kalau perlu, saya gkan
mencarikan jodoh untuk anak-anak saya.

Apakah Anda pernah mencarikan jodoh
untuk orang lain?
Ya iyalah, hohoho. Lha kamu mau po? Hahaha

Kriteria apa saja yang Anda berikan ketika
mencarikan jodoh untuk orang lain?
Mengapa?

Saya biasanya akan ditemui oleh orang tua/vali
dari cewek, untuk mencarikan pasangannya.
Saya meminta kriteria-kriteria itu dari pihak
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orangtua/wali tersebut. Kemudian saya akan
berusaha mencarikan yang sesuai dengan
kriteria dimaksud, dengan tentu saja saya akan
melihat aspek  kepantasan, kepatutan,
kesetaraan dan sebagainya. Jangan sampai
nanti ketika sudah jadi tidakacthdan mala
berbuntuk perceraian.Na'udzubillahi min
dzalik.

Apa pesan-pesan Anda kepada para santri
dalam mencari pasangan?

Sebagai orangtua mereka juga, saya berpesan
kepada mereka, pesan yang sama dengan pesan
Nabi maupun pesan orang tua saya. Bahwa
kriteria. agama itu akan menjadi Kkunci
kebahagiaan keluarga, baik dalam kehidupan
mereka di dunia dan di akhirat.
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